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ABSTRAK

Canja Putri Pratama 2019/19046012. Pengembangan FE-Bahan Ajar
Menggunakan Canva dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia Untuk Melatih
Keterampilan Mengidentifikasi Kesinambungan dan Perubahan Siswa SMA.
Skripsi. Departemen Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.
2023.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya buku teks
dan bahan ajar dalam pembelajaran sejarah yang menekankan pada keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah serta
rendahhnya keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan siswa
terhadap pembelajaran sejarah. Keterampilan mengidentifikasi kesinambungan
dan perubahan dalam peristiwa sejarah merupakan salah satu bagian dari
historical thinking skills yang harus dimiliki oleh siswa. Oleh sebab itu penelitian
ini bertujuan untuk (1) Mengetahui cara mengembangkan e-bahan ajar yang
mampu melatih keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan
peristiwa Sejarah. (2) Mengetahui Kelayakan e-bahan ajar dapat membantu siswa
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan dalam peristiwa sejarah. (3)
Mengetahui Praktikalitas e-bahan ajar dapat membantu siswa mengidentifikasi
kesinambungan dan perubahan dalam peristiwa sejarah.

Metode penelitian ini adalah pengembangan (Research and
Development/ R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE terdiri dari 5 proses yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi)
dan Evaluation (Evaluasi). Kelayakan e-bahan ajar (Validasi Produk) dilakukan
pada ahli materi dan ahli bahan ajar. Sedangkan uji praktikalitas dilakukan pada
Guru mata pelajaran Sejarah dan Siswa Kelas X SMAN 2 Basa Ampek Balai.
Analisis data penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari
pengukuran skala, yaitu Skala Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) e-bahan ajar di rancang
dengan menggunakan Canva untuk melatih keterampilan mengidentifikasi
kesinambungan dan perubahan siswa SMA; (2) kelayakan e-bahan ajar secara
garis besar berada pada kategori sangat layak dan mampu membantu siswa
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan pada pembelajaran sejarah, dan
(3) Praktikalitas e-bahan ajar secara keseluruhan pada kategori sangat praktis.
Dapat disimpulkan bahwa e-bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu
guru dalam melatih keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan
itu dibuktikan dengan hasl uji validitas dan uji praktikalitas yang menunjukan
bahwa e-bahan ajar sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam proses
pembelajaran sejarah untuk membantu guru dalam melatih keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan siswa.

Kata Kunci : Bahan Pembelajaran, e-bahan ajar, keterampilan mengidentifikasi
kesinambungan dan perubahan, historical thinking skills
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerapan kurikulum merdeka mulai tahun ajaran 2022/2023
memberikan tantangan baru dalam pembelajaran sejarah. Struktur capaian
pembelajaran sejarah tidak lagi mengutamakan pada pemahaman konsep
melainkan juga harus menekankan pada keterampilan proses salah satunya yaitu
keterampilan berpikir historis. Rumusan capaian pembelajaran sejarah dalam
kurikulum merdeka terdapat beberapa tujuan pembelajaran sejarah diantaranya
yaitu: menumbuhkembangkan kesadaran sejarah, menumbuhkembangkan
pemahaman tentang diri sendiri, dimensi manusia, waktu dan ruang, melatih
kecakapan berpikir diakronis, kausalitas, perubahan dan kesinambungan dan lain
sebagainya (Kemendikbudristek, 2022a) . Berpikir historis merupakan proses
atau langkah-langkah yang dilalui untuk menemukan kebenaran sejarah guna
menghasilkan produk sejarah ( Ofianto dan Ningsih, 2021: 28-30) . Keterampilan
berpikir historis atau dikenal dengan Historical Thinking Skills merupakan suatu

keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang siswa.

Pembelajaran Sejarah merupakan suatu kajian yang berkaitan dengan
perubahan, dimana perubahan inilah yang akan di pelajari. Konsep perubahan
dalam pembelajaran sejarah itu sangatlah penting dimana sejarah itu sendiri pada
hakikatnya adalah suatu perubahan. Perubahan selalu berlangsung dalam periode
waktu, sehingga perubahan dalam sejarah itu berkaiatan dengan waktu, ruang dan

peristiwa, oleh sebab itu sejarah dikatakan sebagai “ilmu tentang perubahan”.



Wertheim menyatakan bahwa “History is a continuity and change” yang artinya
sejarah adalah peristiwa yang berkesinambungan dan berubah  (Mestika Zed,

2018:56).

Adapun tujuan dari pembelajaran sejarah yang harus dicapai terbagi
menjadi tiga yaitu: bidang akademik, bidang kesadaran sejarah dan bidang
nasionalisme. Khususnya di bidang akademik digolongkan menjadi 3 jenis lagi
yaitu: aspek kognitif, aspek afektif dan aspek skill atau keterampilan berpikir
historis. Kenyataan di lapangan bahwasanya proses pembelajaran sejarah di
sekolah aspek skill atau keterampilan berpikir historis sering diabaikan sehingga
keterampilan berpikir historis siswa kurang berkembang. Dengan demikian salah
satu tujuan pembelajaran sejarah yang harus dikembangkan adalah dengan
mempelajari sejarah siswa diharapkan mampu untuk menganalisis perubahan
yang terjadi di masa lampau dan masa sekarang sangat diperlukan untuk
mengembangan historical thinking skills yang lebih tepatnya keterampilan
menganalisis kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah oleh seorang guru

kepada siswa ( Ofianto dan Ningsih, 2021: 20).

Pada abad ke-21 ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang canggih sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran, ditengah arus
globalisasi ini memiliki tantangan tersendiri bagi bidang pendidikan agar bisa
mengembangkan kualitas pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang sedang berkembang pesat di tengah masyarakat.
Pengaruh yang ditimbulkan dalam dunia pendidikan misalnya guru harus
meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh



seorang guru adalah kompetensi professional yang kompetensi ini berkaitan
dengan penguasaan sumber bahan ajar, untuk mencapai guru professional
memerlukan proses yang harus dilalui. Berdasarkan pasal 20 UU No 14 tahun
2005 salah satunya guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran  (Notanubun

Zainuddin, 2019:55-56) .

Menurut Oemar Hamalik (2001:139) bahan pengajaran merupakan
bagian yang penting dalam proses belajar mengajar, yang menempati kedudukan
yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan dengan
ketercapaian tujuan pengajaran serta menentukan kegiatan-kegiatan belajar
mengajar. Penguasaan bahan ajar oleh guru akan tampak nyata ketika guru
sedang mengajar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
dinyatakan bahwa: “ Dalam menyelenggarakan dan mengelola pendidikan, satuan
dan program pendidikan mengembangkan dan melaksanakan sistem informasi
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, hal ini menunjukan guru
di tuntut agar bisa mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan kemajuan
zaman. Salah satunya guru dituntut agar bisa membuat dan mengembangkan
bahan ajar yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi agar proses
pembelajaran sejarah bisa menarik minat siswa dan bisa melatih keterampilan

aspek historical thinking skills.

Bahan ajar yang sering ditemukan adalah berbasis media cetak misalnya
buku teks, handout maupun modul. Penggunaan buku teks dalam proses
pembelajaran memanglah suatu bahan ajar yang sering digunakan, tetapi buku

teks memiliki kelemahan tersendiri. Sehingga guru perlu mengembangkan bahan



ajar lainnya untuk mendukung buku teks misalnya pengembangan e-bahan ajar

dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada salah satu
guru Sejarah SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan yang bernama Lindra Yuli, S.Pd

dan siswa yang bernama Sulis Setyawati Kelas XI mengungkapkan:

“ Sekolah ini tergolong baru sehingga kekurangan sumber belajar
dan bahan ajar. Walaupun terdapat perpustakaan, akan tetapi
perpustakaan ini belum bisa melayani siswa dengan baik dimana
buku hanya bisa dibaca di Perpustakaan saja tetapi tidak bisa
dipinjamkan untuk dibawa pulang hal ini disebabkan karena
jumlah buku yang terbatas. Dalam pembelajaran sejarah dalam
kelas terdapat buku cetak yang dipinjamkan dari perpustakaan
dimana satu buku digunakan satu berdua dengan kawan
sebangku”.

Selain itu yang penulis lihat di lapangan bahwasanya memang benar
perpustakaan di SMAN 2 Basa Ampek Balai belum memadai karena ruangan
perpustakaannya masih tergolong sempit bahkan dibatasi untuk ruang UKS.
Selanjutnya yang penulis lihat siswa dalam mempelajari sejarah menggunakan
buku cetak yang dipinjamkan di perpustakaan dengan satu buku digunakan berdua
dengan kawan sebangku dan guru sejarah yang hanya menyampaikan materi
pembelajaran dari buku teks tanpa mengaitkan dan menganalisis peristiwa masa
lalu dengan masa sekarang ini. Selain itu ada sebagain guru yang belum bisa
mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, serta guru mata pelajaran sejarah yang bersangkutan juga mengakui
akan butuhnya pengembangan bahan ajar yang interaktif sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi. Sehingga pembelajaran sejarah terpaku pada

buku cetak, dengan demikian mengabaikan aspek historical thinking skills yang



menyebabkan proses pembelajaran sejarah di sekolah saat ini terkesan monoton

dan tidak bermakna bagi siswa.

Ada banyak faktor yang menyebabkan historical thinking skills siswa
kurang berkembang salah satunya penulis berasumsi disebabkan guru kurang
menggunakan bahan ajar yang beragam dan menarik perhatian siswa untuk
melatih keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan pristiwa
sejarah. Berdasarkan asumsi tersebut penulis melakukan suatu tes kepada siswa
kelas X MIA SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir historis siswa dalam ranah keterampilan mengidentifikasi
kesinambungan dan perubahan siswa. Dimana tes dilakukan dengan menjawab
soal essay sebanyak tiga buah soal yang menekankan aspek keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan kepada 18 siswa. Soal yang
diujikan berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari siswa. Soal yang diujikan
yaitu Kerajaan Hindu-Buddha di Nusantara (Kerajaan Mataram Kuno dan

Kerajaan Singosari).

Berdasarkan dari hasil tes yang sudah dilakukan kepada siswa, penulis
memperoleh informasi bahwa masih rendah tingkat kemampuan siswa dalam
keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan. Dimana dari hasil
tes yang dilakukan diperoleh jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar dan

salah. Berikut tabel hasil tes yang dilakukan kepada siswa:



Tabel 1. Hasil Pratest Terkait Berpikir Kesinambungan dan Perubahan
dalam Peristiwa Sejarah

Soal Leve | Jumlah Jumlah
1 dan dan
Kog | Persentase | Persentase
nitif Siswa Siswa
Soal yang yang
Menjawab | Menjawab
benar salah

F % F %
1041 M Pembentukan Kerajaan Kediri -3 | C4 3 16,7 | 15 | 83,3
1116 M Berkembang Kerajaan Kediri =3 % %
1135 M Kejayaan Kerajaan Kediri =——
1222 M runtuh Kerajaan Kediri — =——3
Berikut adalah garis waktu Masa Kekuasan
Kerajaan Kediri.

Buatlah contoh gerak perubahan sejarah
lainnya dari sebuah peristiwa sejarah
berdasarkan analisis mu sendiri!

Jika kita mengamati suatu perubahan waktu 5 27,6 |13 | 724
sebuah peristiwa sejarah, salah satunya adalah | C4 % %
perubahan waktu dari kejayaan hingga
kemunduran. Analisislah perubahan apa lagi
yang dapat diamati?

Jawaban lebih dari tiga perubahan waktu!

Bila dilihat dari kebijakan ekspedisi pamalyu | C4 |7 389 |11 |61,1
yang diterapkan oleh Raja Kertanegara dari % %
Kerajaan Singosari maka terdapat perbedaan
dampak yang ditimbulkan oleh Kerajaan
Singosari  sendiri maupunkerajaan yang
terlibat pada ekspedisi pamalayu (Kerajaan
Melayu). Analisislah perbedaan dampak
tersebut menurut pemikiran masing-masing?
Jawaban lebih dari dua jawaban!

Sumber: Hasil Olahan Data Prates

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 18 siswa yang
melakukan tes, soal pertama sebanyak 3 siswa yang menjawab benar (16,7%).
Kemudian soal yang kedua sebanyak 5 siswa yang menjawab benar (27,6 %). Dan
soal yang ketiga sebanyak 7 siswa yang menjawab benar (38,9%). Hal ini

menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir historis pada tingkat



keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan masih rendah.
Berdasarkan wawancara pada salah satu dari siswa yang menjawab soal tes
tersebut dimana menurut siswa tersebut soal tes yang mengarah pada keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan ini baru diberikan, sebelumnya
soal tes sejarah berfokus pada buku teks dari perpustakaan saja dan soal tes nya
mengarah pada pengetahuan kognitif dan belum melatih keterampilan berfikir
historis. Berdasarkan observasi, wawancara dan tes awal yang dilakukan oleh
penulis bahwasanya tujuan pembelajaran pada aspek Historical Thinking Skill
siswa masih belum diperhatikan oleh guru berbanding terbalik dengan aspek
kognitif yang sudah mendapatkan perhatian yang lebih. Banyak faktor yang
menyebabkan historical thinking skills siswa kurang berkembang salah satunya
penulis berasumsi disebabkan guru kurang menggunakan bahan ajar yang
beragam dan menarik perhatian siswa untuk melatih keterampilan

mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah.

Berdasarkan masalah pembelajaran sejarah di atas, maka inovasi
Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran sejarah serta dapat melatih
anak berpikir kesinambungan dan perubahan salah satu dengan menggunakan
bahan ajar e-bahan ajar. Bahan Ajar elektronik atau dikenal e-bahan ajar sesuai
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan
internet dan android. Menurut National Centre for Competency Based Training
(2007) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Panen

dan Purwanto (2004) bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi



pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang awalnya bahan ajar berbasis cetak sekarang penyajian bahan ajar sudah bisa
berbasis elektronik, sehingga di dalam e-bahan ajar guru dapat memasukan
video, audio, foto/gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran dengan
menggunakan berbagai aplikasi misalnya aplikasi canva merupakan salah satu

aplikasi yang memberikan fasilitas dalam membuat e-bahan ajar.

Pengembangan e-bahan ajar ini diharapkan dapat membantu guru
sebagai alat dalam melatih kemampuan berpikir historis siswa sehingga
kemampuan berpikir historis mengenai keterampilan mengidentifikasi
kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah dapat berkembang dengan baik.
e-bahan ajar ini ditawarkan untuk melihat perubahan suatu peristiwa sejarah. e-
bahan ajar ini juga bermanfaat untuk menggambarkan perubahan suatu peristiwa
dan waktu yang disajikan secara berkesinambungan dari peristiwa sejarah yang

berubah dari satu masa ke masa sesudahnya (Munzir Hitami, 2009:203).

Pada abad ke-21 ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang canggih sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada Sekolah
SMAN 2 Basa Ampek Balai siswa telah di anjurkan untuk menggunakan Hp
dalam proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan
demikian pengembangan e-bahan ajar bisa diterapkan untuk meningkatkan dan
mengembangkan  keterampilan  berpikir  historis dalam  keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah. Kelebihan
dari penggunaan e-bahan ajar dalam pembelajaran sejarah diantaranya yaitu

siswa tidak perlu repot mengeluarkan uang untuk menfotocopy bahan ajar dan



modul yang diberikan guru, selain itu tidak ada lagi alasan bagi siswa yang lupa
membawa bahan ajar ke sekolah pada saat pelajaran sejarah berlangsung. Manfaat
lainnya yang diperoleh dari penggunaan e-bahan ajar yaitu siswa dapat

mempelajari materi secara berulang-ulang kapan saja dan dimana saja.

Berdasarkan paparan terkait permasalahan pembelajaran sejarah tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan,
adapun penelitian ini diberi judul “Pengembangan E-Bahan Ajar
Menggunakan Canva dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia Untuk Melatih
Keterampilan Mengidentifikasi Kesinambungan dan Perubahan Siswa

SMA”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka identifikasi

masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya buku teks dan bahan ajar dalam pembelajaran sejarah yang
menekankan pada  keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan
perubahan peristiwa sejarah

2. Rendahhnya keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan
siswa terhadap pembelajaran sejarah.

3. Kemampuan guru dalam menggunakan dan mengembangkan bahan ajar yang
inovatif, praktis dan efektif yang sesuai dengan perkembangan zaman di

SMAN 2 Basa Ampek Balai masih kurang.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
permasalahan ini dibatasi pada pengembangan e-bahan ajar menggunakan Canva
dengan materi yaitu Kerajaan Hindu-Budha di Nusantara (Sejarah Kelas X) yang
digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu guru dalam melatih keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan siswa dalam pembelajaran

sejarah di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengembangkan e-bahan ajar yang mampu melatih
keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa
Sejarah?

2. Bagaimana kelayakan e-bahan ajar dalam melatih keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah?

3. Bagaimana praktikalitas e-bahan ajar dalam melatih keterampilan

mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan e-bahan ajar yang mampu melatih keterampilan
mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa Sejarah
2. Menganalisis kelayakan e-bahan ajar dalam melatih keterampilan

mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah
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3. Menganalisis praktikalitas e-bahan ajar dalam melatih keterampilan

mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah

F. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan ini mempunyai beberapa manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

Sebagai masukan dan pertimbangan serta perbaikan bagi program studi
Pendidikan Sejarah dan Sekolah SMAN 2 Basa Ampek Balai serta menambah

pengalaman penulis khususnya dalam penyusunan karya tulis ilmiah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
mengembangkan e-bahan ajar dalam pelajaran

b. Bagi guru, dapat menjadi rujukan yang lebih berinovasi dalam e-bahan ajar
pada pembelajaran sejarah untuk melatih kemampuan berpikir historis dalam
kesinambungan dan perubahan peristiwa sejarah.

c. Bagi siswa bahan ajar e-bahan ajar dapat melatih dan menumbuhkan
kemampuan berpikir historis dalam kesinambungan dan perubahan peristiwa

sejarah.

G. Spesifikasi Produk
1. Berkaitan dengan fisik dan bentuk:
a. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar elektronik atau dikenal

dengan e-bahan ajar.
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. E-bahan ajar ini diakses secara online dan bisa diakses oleh android maupun

IOS.

. E-bahan ajar ini di support dengan canva.

. E-bahan ajar merupakan bahan ajar yang dapat di klik dan dapat dioperaikan
oleh user sesuai dengan fitur-fitur yang disediakan sehingga sifatnya
interaktif.

Interaktif pada e-bahan ajar ini terletak pada bagian-bagian yang dapat diklik
oleh user seperti video yang ketika di klik maka akan muncul dan berputar
videonya.

E-bahan ajar ini berisi teks, foto, gambar, video, yang berisi penjelasan materi
Kerajaan Hindu-Budha di Nusantara yang bertujuan untuk melatih siswa
berpikir kesinambungan dan perubahan.

. E-bahan ajar ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, peta konsep,
glosarium, rangkuman serta evaluasi yang berisi soal-soal yang melatih siswa
untuk berpikir kesinambungan dan perubahan.

Materi dalam E-bahan ajar dikembangkan sesuai dengan kurikulum merdeka
dengan materi Kerajaan Hindu-Budha di Nusantara (Kerajaan Mataram Kuno
dan Kerajaan Singosari).

E-bahan ajar ini ditujukan untuk siswa SMA kelas X.

E-bahan ajar ini disajikan secara online dan dapat dibuka melalui link yang

dapat dibagikan kepda guru dan siswa.



